BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu hal yang akan diteliti dengan mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan kemudian dapat ditarik kesimpulan, jadi objek yang akan diteliti adalah mahasiswa pria Universitas Bung Hatta kampus dua Padang.
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Di dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa pria Universitas Bung Hatta kampus dua Padang.
3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi, dan yang membedakan sampel dengan populasi yaitu bagian yang diambil dari populasi tersebut telah dianggap telah mewakili seluruh sistem yang ada, (Istijanto, 2005). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa pria Universitas Bung Hatta yang telah mengetahui iklan Axe paling kurang minimal satu kali. 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Sampel Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan pemilihan sampel non probability sampling dengan jenis convinience sampling. Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan adanya kesamaan bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2011). Sedangkan convinience sampling adalah merupakan teknik dalam memilih sampel, peneliti tidak mempmyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan kemudahan saja. Seseorang diambil sampel karena kebetulan orang tadi ada disitu atau kebetulan dia mengenal orang tersebut.
Dalam menentukan jumlah sampel maka peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sekaran. Untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Sekaran (2006) sebagai berikut:

Keterangan:
n
=
Jumlah sampel
Jumlah variabel penelitian
=
3

Dengan menggunakan formulasi diatas, maka dapat ditarik jumlah sampel sebanyak:
n = 3 x 20
n = 60

Berdasarkan perhitungan rumus Sekaran di dapatkan sampel yang presentasif sebanyak 60.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Adapun jenis data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada semua mahasiswa pria Universitas Bung Hatta kampus dua. Sedangkan data sekunder di peroleh dari referensi-referensi seperti internet dan buku.
3.5 Definisi Operasional Variabel

1. Minat Beli (Y)

Menurut Howard (1994) menjelaskan bahwa minat beli adalah keadaan mental yang mencerminkan rencana pembeli untuk membeli sejumlah unit tertentu dari merek tertentu dalam beberapa jangka waktu tertentu.

Indikator pengukuran minat beli menurut Ferdinand (2002):
a. Minat transaksional
b. Minat refrensial

c. Minat preferensial

d. Minat eksploratif
2. Iklan (X1)
Menurut Kotler dan Keller (2009) periklanan adalah semua bentuk terbayar atas presentasi non pribadi dan promosi ide, barang atau jasa oleh sponsor yang jelas.
Indikator pengukuran iklan menurut Gitosudarmo (2012):

a. Iklan yang menarik sehingga diingat konsumen
b. Konsumen mengerti kandungan pesan iklan

c. Informasi yang disampaikan dalam iklan sesuai dengan mutu produk
3. Citra Merek (X2)

Citra merek adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk pada benak konsumen (Rangkuti, 2002).
Indikator pengukuran citra merek menurut Hoeffler dan Keller (2003):

a. Kesan profesional

b. Kesan modern

c. Melayani semua segmen

d. Perhatian pada konsumen

3.6 Skala Pengukuran Variabel
Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah data yang diperoleh dari kuisioner dengan cara memberikan bobot penilaian pada setiap jawaban pernyataan dengan menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2011), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Nilai untuk skala tersebut adalah:
a. Sangat Tidak Setuju
diberi bobot 1
b. Tidak Setuju

diberi bobot 2
c. Netral


diberi bobot 3
d. Setuju


diberi bobot 4
e. Sangat Setuju

diberi bobot 5
3.7 Uji Instrumen Penelitian

3.7.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang menunjukkan tingkat kekuatan suatu alat pengukuran. Uji validitas biasanya digunakan untuk mengetahui kelayakan butiran-butiran dalam daftar pertanyaan dalam mendefenisikan suatu variabel (Supranto, 2001).
Untuk mengetahui apakah instrumen pertanyaan valid atau tidak valid, maka digunakan nilai correted item to total correlation (nilai total kolerasi didapatkan). Bila nilai correted item to total correlation satu butir pernyataan lebih besar dari 0,30 maka butiran pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan bila nilai correted item to total correlation lebih kecil dari 0,30 maka butiran pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. Butiran pertanyaan yang tidak valid akan dikeluarkan atau bisa juga digunakan untuk mengukur suatu variabel lainnya (Ghozali, 2011).
3.7.2 Uji Reliabilitas
Meruapakan pengujian yang dilaksanakan untuk reliabilitas dari data yang dilakukan terhadap variabel-variabel yang reliabel yaitu dengan melihat nilai cronbach alpha yang ditemukan dari masing-masing variabel. Variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach alpha besar atau sama dengan 0,70 (Sekaran, 2006).
3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bermaksud untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel penelitian. Dengan cara menyajikan data ke dalam tabel distribusi. Analisis ini tidak menghubung-hubungkan satu variabel dengan variabel lainnya. Untuk mendapatkan skor masing-masing indikator dan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner digunakan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2006):
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Sedangkan mencari tingkat pencapaian jawaban responden digunakan rumus sebagai berikut:
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(Arikunto, 2006) mengemukakan kriteria jawaban responden sebagai
berikut:

a. Jika TCR berkisar antara 90% - 100%
= Sangat Baik
b. Jika TCR berkisar antara 80% - 89,99%
= Baik
c. Jika TCR berkisar antara 65% - 79,99%
= Cukup Baik
d. Jika TCR berkisar antara 55% - 64,99%
= Kurang Baik
e. Jika TCR berkisar antara 0% - 54.99%
= Tidak Baik
3.8.2 Analisis Inferesial

3.8.2.1 Uji Normalitas

Menurut Baroroh (2013) uji normalitas dilakukan untuk mengetuhi pola distribusi dari variance dari data apakah menyebar mengikuti garis lurus atau berdistribusi normal atau sebaliknya. Untuk mengetahui pola distribusi dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini maka digunakan bantuan uji non parametrik one sample kolmogrov smirnov test normalnya sebuah item ditentukan dari nilai sig sample kolmogrov smirnov yang dihasilkan dalam pengujian harus memiliki alpha lebih besar dari 0.05.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik
3.8.3.1 Uji Multikolonieritas

Uji multikoleniaritas ini dilakukan untuk melihat apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Jika terjadi korelasi yang kuat, maka dapat dikatakan telah terjadi multikoleniaritas dalam model regresi. Baroroh (2013) menyatakan pedoman suatu model regresi yang bebas multikoleniaritas adalah:

a.
Mempunyai nilai VIF (variance influence factor) lebih kecil dari 10.

b.
Mepunyai angka tolerance mendekati 1.
3.8.3.2 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu persamaan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadinya heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser ini dilakukan dengan cara meregres variabel bebas terhadap nilai residualnya yang telah unstandardized. Bila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 maka berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).
3.8.4 Regresi Linier Berganda

Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh yang signifikan antara iklan dan citra merek minat beli produk Axe pada mahasiswa Bung Hatta Padang. Maka digunakan alat uji statistik yaitu regresi linier berganda yang dapat dirumuskan: 
Y = a + b1X1 +b2X2 + e
Dimana:
a
= Konstanta
Y
= Minat beli
b1, b2
= Koefisien regresi masing-masing variabel

X1
= Iklan
X2
= Citra merek
e
= Term Error 
3.9 Pengujian Hipotesis

3.9.1 Koefisien Uji Determinasi (R Square)

Koefisien determinan (R Square) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011), dengan rumus:
R2
= [image: image5.png]ESS
TSS




Dimana:
ESS
= Expalnet Sum Square (Jumlah kuadrat yang jelas)
TSS
= Total Sum Square (jumlah total kuadrat)
3.9.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Untuk menguji tingkat pengaruh antara beberapa variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2011)..
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Dengan a = 5 % bila signifikan <a maka Ha diterima yang berarti bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signjflkan terhadap variabel dependen atau sebaliknya.
3.9.3 Uji T-tes Statistik
Uji T-tes statistik digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individu. Secara umum merumuskan uji t-statistik ke dalam persamaan berikut :
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keterangan:
t
= Mengikuti Fungsi dengan derajat kebebasan
Sb
= Standar Baku
B
= Koefisiensi Regresi
Kriteria Pengujian:
a. Jika nilai signifikan < Alpha. Maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.
b. Jika nilai signifikan > Alpha. Maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.
n = Jumlah variabel penelitian x 20
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